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SUMMARY 

 

AYU WANDIRA Application and Performance of Porous Fertigation on Tomato 

(Solanum lycopersicum L.) Plant Growth (Supervised by Dr. Arjuna Neni Triana, 

S.TP., M.Si.). 

The research discussed the application of a porous fertigation system as an 

irrigation method in tomato (Solanum lycopersicum L.) cultivation. The system is 

designed to deliver water and nutrients evenly to the root zone using porous 

emitters. The research was conducted at the Plant House of Sriwijaya University 

from November 2024 to February 2025. The study applied watering durations of 2 

and 3 minutes, nutrient concentrations of 500-2300 ppm and 700-2500 ppm, and 

two types of growing media including ultisol soil with husk charcoal and ultisol soil 

with cocopeat. Parameters observed included air temperature and humidity, 

conductivity of the emitter material, discharge and flow uniformity, solution 

temperature and pH, soil temperature and pH, plant growth, water productivity, 

and nutrient consumption. Results show that the porous fertigation system has high 

flow uniformity of up to 99.35% and is able to maintain ideal soil temperature and 

pH. The best sample was obtained at 2 minutes watering with 700-2500 ppm 

nutrients and ultisol cocopeat soil mix planting media, which resulted in a plant 

height of 81.1 cm, 198 leaves, 11 fruits, total fruit weight of 310.67 g, and water 

productivity of 16.53 kg/m³. Total nutrient consumption during the growth period 

was recorded at 1247.4 ml. 

 

Keywords: Porous Fertigation, Discharge, Discharge Uniformity, Water 

Productivity, Solution Concentration 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

AYU WANDIRA Penerapan dan Kinerja Fertigasi Berpori Terhadap Pertumbuhan 

Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) (Dibimbing oleh Dr. Arjuna Neni 

Triana, S.TP., M.Si.) 

 Penelitian membahas penerapan sistem fertigasi berpori sebagai metode irigasi 

dalam budidaya tomat (Solanum lycopersicum L.). Sistem dirancang untuk 

menyalurkan air dan nutrisi secara merata ke zona akar menggunakan emiter 

berpori. Penelitian dilaksanakan di Rumah Tanaman Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya,  selama November 2024 hingga Februari 2025. Penelitian 

mengaplikasikan durasi penyiraman 2 dan 3 menit, konsentrasi larutan nutrisi 500–

2300 ppm dan 700–2500 ppm, dan dua jenis media tanam meliputi tanah ultisol 

dengan arang sekam dan tanah ultisol dengan cocopeat. Parameter yang diamati 

meliputi suhu dan kelembaban udara, konduktivitas bahan emiter, debit dan 

keseragaman aliran, suhu dan pH larutan, suhu dan pH tanah, pertumbuhan 

tanaman, produktivitas air, dan konsumsi nutrisi. Hasil menunjukkan bahwa  

sistem fertigasi berpori memiliki keseragaman aliran tinggi hingga 99,35% dan 

mampu menjaga suhu serta pH tanah ideal.  Sampel terbaik diperoleh pada 

penyiraman 2 menit dengan nutrisi 700–2500 ppm dan media tanam campuran 

tanah ultisol cocopeat, yang menghasilkan tinggi tanaman 81,1 cm,  jumlah daun 

198 helai, jumlah buah 11 buah, total bobot buah 310,67 g, dan produktivitas air 

16,53 kg/ m³. Total konsumsi nutrisi selama masa pertumbuhan tercatat sebesar 

1247,4 ml. 

 

Kata Kunci: Fertigasi berpori, Debit, Keseragaman Debit, Produktivitas Air, 

Konsentrasi Larutan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Teknologi fertigasi memiliki keunggulan dalam pengaturan hara dan air, 

sehingga kebutuhan hara dan air pada tanaman selalu tercukupi. Fertigasi 

merupakan teknik pemberian nutrisi dan air secara simultan melalui sistem irigasi, 

di mana pupuk dialirkan melalui emiter yang ditempatkan di dekat akar tanaman 

(Jabbar dan Purnaningsih, 2022). Sistem fertigasi memungkinkan pengelolaan air 

dan nutrisi secara lebih tepat, mengurangi risiko erosi tanah serta penyakit pada 

akar, sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan air dan mengurangi 

pemborosan (Fajar et al., 2018).  

Pengelolaan air yang tepat dibutuhkan untuk mencapai hasil dan efisiensi 

yang optimal dalam pertanian, termasuk pada tanaman hortikultura (Zinkernagel 

et al., 2020). Sistem fertigasi berpotensi meningkatkan produktivitas dan kualitas 

tanaman. Penggunaan fertigasi memberi manfaat bagi tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) dengan meningkatnya kandungan bahan kering serta kualitas 

buah. Namun, fertigasi juga memiliki kelemahan, seperti potensi pengendapan 

larutan pupuk pada sistem irigasi serta risiko kerusakan tanaman akibat 

ketidakseimbangan nutrisi jika tidak dikelola dengan baik (Kalsumy dan Nihayati, 

2018).  

Ketersediaan air yang cukup sangat penting, karena tanaman tomat (Solanum 

lycopersicum L.) memiliki sistem perakaran yang memerlukan kelembapan stabil 

guna mencegah stres akibat kekurangan air (Sulistyowati et al., 2021). Pengelolaan 

air yang tepat secara langsung berpengaruh terhadap ukuran serta kandungan total 

padatan terlarut dalam tomat (Solanum lycopersicum L.), yang berperan dalam 

menentukan kualitasnya. Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) memerlukan 

pasokan air yang memadai, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif dan 

pembentukan buah, guna memperoleh hasil yang optimal. Meningkatnya 

kebutuhan air akan mempengaruhi pertumbuhan buah seperti ukuran, jumlah dan 

warna. Volume kebutuhan air tanaman dengan memakai material berpori ialah 7,8 

liter hingga 14,8 liter untuk 60 tanaman, lebih efisien dibandingkan dengan sistem 
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penanaman konvensional. Pada minggu pertama hingga ketiga setelah tanam, 

kebutuhan air mencapai sekitar 200 ml per hari. Volume tersebut meningkat 

menjadi 300 ml pada minggu keempat, lalu bertambah lagi menjadi sekitar 400 ml 

pada minggu ketujuh hingga kesepuluh. Namun, setelah memasuki minggu ke-11 

hingga ke-14, kebutuhan air menurun kembali menjadi sekitar 300 ml (Triana et 

al., 2023). Kekurangan atau kelebihan air dapat menghambat pertumbuhan dan 

hasil tanaman, sehingga penting untuk mengatur pemberian air secara tepat (Zhang 

et al., 2025). Irigasi berpori merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan air tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) dengan 

efisien, serta memungkinkan distribusi air dan nutrisi secara merata ke seluruh 

media tanam. 

Sistem irigasi berpori merupakan metode irigasi bawah permukaan yang 

menggunakan emiter berpori, dirancang untuk mengalirkan air langsung ke zona 

akar tanaman. Sistem irigasi berpori berbeda dengan irigasi konvensional karena 

menghindari perkolasi, memanfaatkan bentuk dan material khusus pada emiternya 

untuk mengurangi kehilangan air secara signifikan. Emiter berpori menghasilkan 

aliran air yang cukup untuk menjaga kelembaban tanah di sekitar zona akar tetap 

stabil. Dengan aliran terbatas, potensi penguapan dan infiltrasi berlebihan ke 

lapisan bawah dapat diminimalkan, mencegah perkolasi berlebih yang dapat 

merusak keseimbangan kelembaban sekitar akar. Sistem irigasi berpori terbukti 

sangat efisien dalam penggunaan air, dengan distribusi air yang merata mencapai 

91,33% pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.). Selain meningkatkan 

efisiensi penggunaan air, sistem irigasi berpori juga berperan positif dalam 

mengurangi cekaman air di tanah, yang berkontribusi pada peningkatan salinitas. 

Hal tersebut karena bahan tekstil yang digunakan sebagai emiter dalam sistem 

irigasi berpori memiliki tingkat permeabilitas tertentu, yang memungkinkan 

pengaturan rembesan air secara konstan dan menjaga kelembaban tanah pada level 

yang optimal (Triana et al., 2023). 

Pemberian nutrisi melalui sistem irigasi berpori perlu diperhatikan unsur 

hara, di mana tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.)  memerlukan unsur hara 

makro dan mikro. Kedua jenis unsur hara tersebut terkandung dalam nutrisi AB 

Mix, sehingga pemanfaatan AB Mix sebagai sumber nutrisi untuk tanaman tomat 



3 

 

 Universitas Sriwijaya 

 

(Solanum lycopersicum L.)  sangat efektif (Mas’ud dan Widhiant, 2021). Pupuk 

atau nutrisi yang masih padat harus dilarutkan terlebih dahulu agar unsur hara 

dapat diserap oleh akar tanaman. Menurut (Urfan dan Wahyuni, 2025) tanaman 

tomat cherry (Lycopersicum cerasiformae Mill) tumbuh dengan baik ketika 

menggunakan nutrisi cair berupa AB Mix. 

Penggunaan nutrisi dengan konsentrasi yang tepat merupakan faktor kunci 

keberhasilan dalam produksi tanaman. Penting untuk memperhatikan konsentrasi 

larutan nutrisi yang diaplikasikan pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.), 

disebabkan tanaman membutuhkan konsentrasi yang berbeda pada tiap fase 

tumbuhnya. Menurut Mas’ud dan Widhiant, (2021) penggunaan media tanam 

cocopeat dengan konsentrasi nutrisi AB Mix antara 700-3500 ppm terbukti efektif 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat, yang memberi 

pengaruh signifikan terhadap tinggi, luas daun, dan bobot buah per tanaman. 

Fertigasi berpori berpotensi untuk memaksimalkan efisiensi penggunaan air 

dan nutrisi, terutama dalam menghadapi tantangan pengelolaan sumber daya yang 

berkelanjutan di pertanian modern. Mengingat pentingnya menjaga keseimbangan 

nutrisi dan kelembaban yang optimal untuk tanaman tomat (Solanum lycopersicum 

L.), penelitian tentang penerapan dan kinerja sistem fertigasi berpori pada tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum L.) dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas sistem 

tersebut dalam mendukung pertumbuhan tomat (Solanum lycopersicum L.). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sistem irigasi berpori 

dengan cara fertigasi berdasarkan debit dan konsentrasi larutan pada tanaman 

tomat (Solanum lycopersicum L.). 
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